
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

96 



 

 

 

Lampiran 1 
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Lampiran 3 

 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

ACCEPTANCE AND COMMITMENT THERAPY (ACT) 

Definisi ACT adalah salah satu terapi yang mengajarkan klien 

untuk menerima pengalaman sensori persepsi yang tidak 

menyenangkan dan mengganggu kemudian 

menyesuaikannya dengan nilai yang diyakini sehingga 

klien mampu menerima kondisi yang terjadi 

(Sulistiowati, 2016). 

Tujuan 1. 

 

 

 

 

 

 

 
2. 

Membantu klien dalam menerima pikiran dan 

perasaan yang tidak menyenangkan dan tidak 

dapat dikendalikan oleh individu untuk mencapai 

dan menjalani kehidupan yang lebih baik tanpa 

harus menepikan pikiran dan perasaan yang tidak 

menyenangkan terjadi. 

Melatih klien untuk dapat   mempertahankan 

  komitmen akan perilaku yang sudah dipilih 

berdasarkan nilai yang diyakini. 

Indiukasi 1. Gangguan mood 

 2. Gangguan ansietas 

 3. Penyalahgunaan zat 

 4. Skizofrenia 

 5. Post Trauma Syndrome Disorder 

 6. Gangguan panik 

  PROSEDUR 

Sesi I : Identifikasi 

pikiran, perasaan, 

kejadian dan dampak 

a. Terapis berdiskusi bersama klien tentang : 

1. Kejadian tidak menyenangkan yang dialami 

klien saat ini. 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesi II : Identifikasi 

nilai berdasarkan 

pengalaman klien 

2. Respon pikiran dan perasaan yang timbul akibat 

dari suatu peristiwa yang telah terjadi. 

3. Perilaku yang timbul sebagai dampak dari 

pikiran dan perasaan yang muncul akibat 

peristiwa yang telah terjadi. 

b. Klien diminta untuk menuliskan peristiwa yang 

dialami serta pikiran, perasaan yang timbul akibat hal 

tersebut ke dalam buku yang sudah disiapkan. 

c. Klien diminta untuk menuliskan perilaku atau 

tindakan yang timbul akibat pikiran dan perasaan atas 

peristiwa yang telah terjadi. 

d. Berikan reinforcement positif terhadap kemampuan 

klien. 

a. Terapis membantu klien untuk: 

1) Menceritakan kembali akan kejadian tidak 

menyenangkan yang pernah terjadi 2) 

2) Klien diminta untuk menceritakan dan 

menyebutkan upaya yang peranah dilakukan 

untuk menghadapi kejadian tidak menyenangkan 

yang pernah dialami berdasarkan pengalaman 

klien secara konstruktif atau destruktif. 

b. Berdiskusi tentang penilaian akan upaya tersebut 

apakah sudah baik atau sesuai. 

c. Berikan reinforcement positif terhadap kemampuan 

klien 

1) Konselor harus mampu membantu klien dalam 

menilai perilaku yang dilakukan dalam 

menghadapi suatu masalah sehingga tepat dan 

sesuai atau melatih agar menjadi konstruktif. 

 
 

 

Sesi III : Melatih 

klien untuk menerima 

a. Terapis meminta klien untuk : 

 



 

kejadian yang telah 

dialami dengan nilai 

yang dipilih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesi IV : Membantu 

klien fokus terhadap 

komitmen dan 

mencegah 

kekambuhan 

1) Memilih perilaku yang dapat ditingkatkan untuk 

kemudian dilatih Bersama. 

2) Klien mengikuti dan mengulang kembali cara 

perilaku yang sudah dicontohkan terlebih dahulu 

oleh terapis 

3) Mempertahakan untuk melatih perilaku yang 

telah ditentukan berdasarkan nilai yang dipilih 

4) Memasukkan kedalam jadwal kegiatan harian 

b. Berikan reinforcement positif terhadap kemampuan 

klien 

a. Klien diminta untuk menjelaskan komitmen yang 

dimiliki klien dalam bertindak unntuk menghindari 

perilaku buruk yang dapat terjadi. 

b.  Berdiskusi tentang tindakan untuk menghindari 

perilaku buruk yang dapat terjadi. 

c. Klien menuliskan tindakan tersebut ke dalam buku 

yang telah disediakan. 

d. Klien diminta untuk menjelaskan tindakan apa yang 

bisa dilakukan untuk mempertahankan perilaku 

yang baik. 

e. Klien menuliskan tindakan tersebut ke dalam buku 

yang telah disediakan 

f. Klien diminta untuk menjelaskan tindakan apa yang 

bisa dilakukan untuk meningkatkan perilaku yang 

baik. 

g. Klien menuliskan tindakan tersebut ke dalam buku 

yang telah disediakan 

h. Klien diminta untuk menjelaskan keuntungan 

dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan 

i. Klien diminta untuk mengungkapkan dampak dari 

stres yang tidak ditangani dengan segera 
 



 

j. Klien diminta untuk mengungkapkan manfaat 

pengobatan bagi klien 

k. Klien diminta untuk menyebutkan manfaat terapi 

modalitas lain yang dapat dilakukan untuk proses 

penyembuhan 

l. Berikan reinforcement positif terhadap kemampuan 

klien 
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